
81

Agrotekma, 1 (2) Juni 2017 ISSN 2548-7841 (Print) ISSN 2614-011X (Online)
Agrotekma

Jurnal Agroteknologi dan Ilmu Pertanian
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/agrotekma

Respon Penggunaan Zat Perangsang Tumbuh Sintetik Dan Alami
Pada Petumbuhan Stek Tanaman Hias Lidah Mertua

(Sansevieria spp )

Response Using Synthetic Growth And Natural Growth In Plant
Ornamental Crops Cultivation (Sansevieria spp)

Muhamad Hadi Reka Utama, Syahbudin Hasibuan, dan MaimunahFakultas Pertanian, Universitas Medan Area, Indonesia*Corresponding author: E-mail: hadiumafp@gmail.com
AbstrakPenelitian bertujuan untuk mengetahui respon tanaman lidah mertua terhadap hormon auxin danekstrak tunas air kakao yang berasal dari cupon atau tunas air kakao yang biasanya tidak dimanfaatkanpada pembudidayaan tanaman kakao. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL) faktorial dengan 2 ulangan. Faktor yang diteliti adalah ekstrak tunas air kakao dengan bahan bakucupon dengan 3 taraf, dan hormon auxin dengan merek dagang atonik dengan 3 taraf. Dari hasilpenelitian diperoleh hasil sebagai berikut, adanya pengaruh berbagai perlakuan penggunaan berbagaikonsentrasi Zat Perangsang Tumbuh Sintetik dan Alami terhadap pertumbuhan stek tanaman hiasLidah Mertua menunjukkan persentasi hidup yang nyata 91,7% hidup hingga 12 minggu.Tidak adapengaruh terhadap pertumbuhan yang menunjukan beda nyata dan sangat nyata dalam parameteryang diamati dari setiap penggunaan berbagai konsentrasi ZPT sintetik dan alami terhadappertumbuhan stek tanaman hias lidah Mertua.

Kata Kunci: ZPT Alami, Stek, Lidah Mertua
Abstract

The aim of this research is to know the response of tongue-in-law plant to auxin hormone and cocoa water
shoot extract from coconut shoot or cupon which is not used in cocoa cultivation. The research method
used Factorial Randomized Design (RAL) with 2 replications. The factors studied were cocoa water shoot
extract with cupon raw material with 3 levels, and auxin hormone with atonik trademark with 3 levels.
From the research results obtained the following results, the influence of various treatments of the use of
various concentrations of Synthetic Growth and Natural Growth Additives to the growth of ornamental
plant cuttings Tongue Mertua showed a real live percentage of 91.7% live up to 12 weeks.There is no effect
on the growth of different shows real and very real in the observed parameters of each use of various
concentrations of synthetic and natural ZPT on the growth of Orthopedic crop planting cuttings.
Keywords: Natural ZPT, Cuttings, Aloe Vera
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PENDAHULUAN
Sansiviera merupakan salah satujenis tanaman hias yang cukup digemaridikalangan parahobiis tanaman hias danmerupakan tanaman yang sudah tak asinglagi dimasyarakat Indonesia. Tanamanyang dikenal sebagai lidah mertua inimemiliki banyak penggemar di Indonesiabahkan di dunia. Sansiviera memilikibanyak varietas yang beragam, sebagaitanaman hias sansevirasering digunakansebagai elemen penghias taman dan terasrumah.(Suci. 1991).Tanaman ini dikenal mampumenyerap polusi udara danmenghilangkan radiasi lingkungan,sehingga tidak mengherankan jikatanaman hias sansevieria banyakdimanfaatkan sebagai tanaman penyegardalam ruangan. Sansevieria atau lidahmertua merupakan salah satu tanamanistimewa lantaran mempunyaikemampuan sebagai penyerap racun(polutan) di udara. Berbagai jenis racunyang mampu diserap oleh Sansevieriaantara lain karbonmonoksida, nikotin,benzene, formaldehyde, trichloroethylene,hingga dioksin.Berdasarkan penelitianBadan Antariksa Amerika Serikat (NASA;

National Aeronautics and Space
Administration), sansevieria atau lidahmertua mempunyai kemampuanmenyerap hingga 107 jenis unsurberbahaya (racun atau polutan). Risetlainnya menyimpulkan bahwa dengan 5helai daun sansevieria dewasa mampumenyerap dan membersihkan ruanganseluas 100 m3 dari berbagai jenis polutan(Novik, 2013).Secara ekonomis, menjual produksansevieria murah memang untung, tapiSansiviera punya pasar yang jauh

menguntungkan. Selain dimanfaatkansebagai tanaman hias dan tanaman yangberguna sebagai penyerap antioksidandan zat racun, tanaman Sansivieria jenis
Cylindrica, Trifasciata. Serat daunnya,panjang, kuat, mengkilap, elatis dan takrapuh bila terkena air. Karena keunggulansifat-sifat serat daunnya digunakansebagai bahan baku serat industri tekstildi beberapa negara seperti Cina danSelandia baru(Syamsul, 2008).Perbanyakan tanaman lidah mertuamelalui biji sangat sulit dan jarangdilakukan selain jarangnya terjadipenyerbukan dikarenakan bunga jantandan bunga betina yang tidak terdapatdalam satu kuntum bunga dan jugamudahnya gugur kuntum sebelumsebelum terjadinya proses penyerbukanatau matangnya serbuk sari, selain itupenyerbukan melalui dengan bantuanserangga juga tak banyak membantudalam proses terjadinya penyerbukandikarenakan kuntum bunga yang mudahgugur atau kuntum yang terlalu kecilsehingga membuat serangga penyerbuksulit untuk hinggap. Selain itu denganbantuan tangan manusia juga sanggatsulit, selain sulit untuk menentukan waktumatangnya serbuk sari dan kepala putikketelitian yang sanggat tinggi juga diperlukan dalalm proses penyerbukanbunga jantan dan betina pada tanamanlidah mertua(Sulastiana, 2007).Tanaman lidah mertua selain dapatdiperbanyak melalui biji dapat jugadengan cara stek yang biasa dilakukandengan cara mengambil bagian dauntanaman lidah mertua dan dipacupertumbuhan tunas dan akarnya denganmenggunakan ZPT, akan tetapipertumbuhan tunas akan terhambat bila
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konsentrasi penggunaan Zat PerangsangTumbuh tidak sesuai atau berlebihan.Terhambatnya pertumbuhan tunas jugabisa terjadi karena energi yang dihasilkandari metabolisme karbohidrat telah habisdigunakan untuk pertumbuhan akar. Halini terlihat dari hasil penelitiansebelumnya, yang menunjukkan bahwasemakin tinggi konsentrasi IBA makajumlah akar yang terbentuk semakinbanyak tetapi waktu muncul tunas lebihlama dan persentase setek bertunas lebihrendah. Selain itu juga diduga pemberianIBA dengan konsentrasi tinggimenyebabkan perbandingan auksin yangdikandung menjadi lebih tinggi dibandingsitokinin sehingga pertumbuhan akarlebih dominan dibanding pertumbuhantunas.Pertumbuhan tunas terbaikdihasilkan oleh aplikasi 0 ppm IBA yangterlihat pada variabel waktu muncul tunas,panjang tunas, jumlah daun tunas, persensetek bertunas, dan bobot basah tunas. Inimenunjukkan bahwa secara genetis
sansevieria tidak memerlukan auksin dariluar (Sri Rahmayani. 2007).Secara umum bahan setek bagiantengah menghasilkan respon terbaikuntuk variabel waktu muncul akar, jumlahakar, panjang akar, jumlah tunas, danbobot basah tunas, namun demikian bahansetek bagian tengah tidak memberikanpengaruh pada waktu muncul tunas, samahalnya dengan setek bagian bawah. Inisesuai dengan penelitian yang dilakukanolehHardjanti yang menyatakan bahwasetek adenium yang berasal dari bagiantengah menghasilkan pertumbuhan akarlebih baik daripada setek yang berasal daribagian atas/pucuk. Hal ini diduga karenasetek bagian tengah memiliki kandungankarbohidrat yang tinggi daripada setek

bagian atas/pucuk. Pada awal penyetekankarbohidrat berperan penting dalammetabolisme tanaman yang menghasilkanenergi yang kemudian digunakan untukpertumbuhan akar (Hardjanti. 2005).Dari hasil penelitian diketahui bahwasetek bagian atas menghasilkan waktumuncul tunas dan jumlah tunas lebih baikdibandingkan dengan setek bagianpangkal meskipun tidak berbeda nyatadengan setek bagian tengah Ini didugakarena bahan setek bagian atas atau pucuklebih meristematik, yang artinya sel-seldalam jaringan sangat aktif membelahsehingga tunas lebih cepat muncul dantunas yang dihasilkan lebih banyak(SriRahmayani. 2007).Kemampuan setek membentuk akardan tunas dipengaruhi oleh kandungankarbohidrat dan keseimbangan hormonyang tercermin pada C/N rasio didugabahan setek yang berasal dari bagiantengah memiliki rasio C/N yang idealsehingga memberikan respon yangterbaik. Bahan setek dengan C/N rasioyang tinggi akan lebih mudah membentukakar. C/N rasio yang tinggi menunjukkankandungan karbohidrat atau cadanganmakanan yang tinggi yang diperlukanpada awal pertumbuhan akar.Terbentuknya akar pada setek merupakanhal penting, karena untuk kelangsunganhidup setek sangat tergantung padabanyaknya akar yang terbentuk.Awalterbentuknya akar dimulai oleh adanyametabolisme cadangan nutrisi berupakarbohidrat yang menghasilkan energiyang selanjutnya mendorong pembelahansel dan membentuk sel-sel baru dalamjaringan. Setiap tanaman memilikikemampuan totipotensi dan diferensiasisehingga dapat menumbuhkan tanaman
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baru yang utuh.Pembentukan danpertumbuhan tunas akan terjadi setelahakar terbentuk dengan baik. Setelahprimordia akar terbentuk maka akartersebut segera dapat berfungsi sebagaipenyerap makanan dan titik tumbuhnyaakan dapat segera menghasilkan zatpengatur tumbuh (sitokinin) yangdiperlukan untuk menginduksi tunas.Kandungan karbohidrat bahan setekbagian tengah setelah terbentuk akardimanfaatkan untuk menumbuhkan tunas.(Salisbury dan Ross, 1995).
METODE PENELITIANBahan Penelitian yaitu tanamanLidah Mertua sebagai bahan stek, Atonik,ekstrak tunas air kakao, sekam padi,fungisida Dhitane M-45,  pasir, air.Alat Penelitian yaitu keranjangplastik dengan ukuran 30 cm x 23 cm x 10cm, pisau, cangkul, hands sprayer, gembor,gelas ukur, bambu, kawat, paranet, tepasrumbia, gunting, meteran, timbangan, danalat-alat tulis.Percobaan ini dilakukan denganmenggunakan Rancangan Acak Lengkap(RAL) faktorial, untuk melihat responpertumbuhan bahan stek tanaman lidahmertua (Sanseveria sp) terhadappemberian Atonik dan ekstrak cuponkakao dengan konsentrasi yang berbeda.Rancangan Acak Lengkap faktorialdilakukan dengan ulangan 2 kali. Faktorkonsentrasi Atonik ( A ).A0 : Tanpa Atonik + 1000 ml air,A1 : Atonik 100 ppm,A2 : Atonik 200 ppm,A3 : Atonik 300 ppm.Faktor konsentrasi Ekstrak cuponkakao(E)E0: Tanpa ekstrak tanas air + 1000 ml air

E1 : Ekstrak 150 cc + 1000 ml air,E2 : ekstrak 250 cc+ 1000 ml air,E3 : Ekstrak 350 cc + 1000 ml airModel umum percobaan RancanganAcak Lengkap ( RAL ) Faktorial adalahsebagai berikut :Yijk = µ + αi + βj +∑ijkKeterangan :Yijk : Nilai pengamatanµ : Nilai rata-rata pengamatanαi : Pengaruh perlakuan zatpengatur tumbuh Atonik taraf ke- iβj : Pengaruh perlakuanEkstrak tunas air kakao taraf ke-j∑ij : Galat percobaanParameter yang diamati padapenelitian ini adalah persentase hidup,berat basah tanaman, bobot basah akar,volume akar, bobot akar kering dan bobotkering tanamanPercobaan ini dilakukan denganmembuat Shanding house (sungkup)berbentuk segitiga, lebar sungkup 1,2 mdengan panjang 6m serta tinggi sungkup1,2 m. Sungkup dibuat dari paranet, inibertujuan agar intensitas cahaya dapatmasuk, dan di atasnya diberikan naunganagar suhu di dalam Shanding hause tetapterjaga. Serta jarak antara sungkup dannaungan berkisar setengah meter dari atassungkup. Bahan stek diletakan padakeranjang mini yang telah diberi mediapasir dan sekam yang telah disterilisasi.Media tanam berupa pasir halusdan sekam dengan perbandingan 1:1 yangkemudian disterilisasi dengan caradisangrai, menggunakan wajan besisampai pasir dan sekam berubah warna.Setelah media didinginkan disemprotdengan fungisida Dhitane M-45, dan jugapada keranjang mini cuci dengan air dandisemprot dengan fungisida.Setelah media
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dan tempat disterilisasi pengisian mediake keranjang mini dilakukan hingga bibirkeranjang.Zat Pengatur Tumbuh Atonikdiukur dengan menggunakan gelas ukurdengan jumlah masing-masing 100 ppm,200 ppm, 300 ppm. Kemudian ZPTdilarutkan ke dalam air Aquades sebanyak100 ml.Persiapan bahan stek yang diambildari daun tanaman yang daunnya memilikiwarna hijau segar, kemudian daun yangtelah diambil dipotong dengan panjangpotongan 10cm. Setelah mendapatkanpotongan yang diinginkan sepertiga daripotongan bahan stek direndam denganlarutan yang telah disiapkan. Dengandurasi waktu perendaman yang samayaitu selama 3 jam. Dengan larutan telahdiserap kedalam jaringan daun tanamanlidah mertua.Penanaman dilakukan pada sorehari setelah penyiapan bahan stek, mediayang di siapkan dalam keadaan telah siaptanam, yaitu media yang steril dan padamedia tanam di lubangi agar bahan stektidak mengalami gesekan vertikal denganmedia. Bahan stek yang telah direndamselama 3 jam kemudian ditanam padalubang yang telah disediakan dan disusunsedemikian rupa sesuai dengan jumlahyang telah ditetapkan. Selanjutnya bahanstek ditanam dengan jarak 2cm x 5cmsedalam ± 3 cm.Persiapan ekstrak tunas air kakaodimulai dengan pembuatan bahan ekstrakyaitu dengan cara mencacah tunas airhingga menjadi potongan-potongan kecildan halus, lalu cacahan tunas air dimasukan kedalam toples bersama dengangula pasir, gula merah dan air kemudiantoples di tutup rapat dan di beri lubang

kecil pada tutup toples dan di biarkanselama 2 malam. Kemudian ekstrak tunasair disiapkan dan diukur sesuai dengantakaran yang diinginkan yaitu 150 cc, 250cc, 350 cc. Kemudian ekstrak dilarutkandengan air Aquades. Setiap 1 hari sekaliekstrak disemprotkan dengan meng-gunakan sprayer dengan dosis yang telahditentukan hingga tanaman basah.
HASIL DAN PEMBAHASANPengaruh berbagai konsentrasiAntonik dengan dikombinasikan berbagaikonsentrasi Ekstrak Tunas Air Kakao dankontrol pada tanaman Lidah Mertuadilakukan pengamatan terdiri daripersentasi hidup, berat basah tanaman,berat kering tanaman, berat basah akartanaman, berat kering akar tanaman,volume akar, suhu dan kelembaban. Hasilpengamatan masing-masing parameterdisajikan dalam tabel.Persentase Hidup Tanaman Hias LidahMertua (%)Data pengamatan persentase hiduptanaman hias lidah mertua dari berbagaikonsentrasi antonik dan berbagaikonsentrasi ektrak tunas air kakao padapengukuran minggu ke 1 sampaipengukuran minggu ke 12 disajikan padalampiran 16 sampai lampiran 21.Tanaman lidah mertua pada umur 1minggu  sampai 4 minggu, persentasihidup tanaman 100% hidup, pada umur 5minggu persentasi hidup tanaman 96,4%,pada umur 6 minggu sampai 9 minggupersentasi hidup tanaman 93,8%, umur 10minggu persentasi hidup tanaman 93,2%,sedangkan pada umur 11 minggu sampai12 minggu persentasi hidup tanaman91,7%, hal ini terlihat jelas pada Tabel 1.



Muhamad Hadi Reka Utama, Syahbudin Hasibuan, dan Maimunah, Respon Penggunaan Zat Perangsang Tumbuh

86

Tabel 1. PersentasiHidup Tanaman Lidah Mertua.

Dari Tabel 1 di atas menunjukanbahwa persentasi hidup tanaman hiaslidah mertua pada minggu pertamasampai minggu ke empat jumlah tanamanyang hidup adalah 192 pohon (100%),Pada minggu ke lima tanaman yang hidup185 pohon (96,4%), pada minggu ke enamsampai minggu ke sembilan tanaman yanghidup 180 pohon (93,8%), pada minggu kesepuluh dan ke sebelas tanaman yanghidup 179 pohon (93,2%) dan padaperlakuan ke duabelas tanaman yanghidup 176 pohon (91,7%). Menurunyapersentase hidup disebabkan iklim yangselalu berubah selama proses pertum-buhan dan dipengaruhi intensitas curahhujan yang berubah sehingga suhu dankelembapan yang tidak teratur, sertadipengaruhi juga oleh asal bahan stekyang menggunakan pucuk tanaman,

Secara umum bahan stek bagian pucukmenghasilkan respon tidak baik untukvariabel waktu muncul akar, jumlah akar,panjang akar, dan bobot basah tanaman,namun demikian bahan stek bagian pucuktidak memberikan pengaruh pada waktudengan stek bagian bawah. Ini sesuaidengan penelitian yang dilakukan olehHardjanti (2005)Data pengamatan persentase hidup(%) tanaman lidah mertua dari berbagaikonsentrase zat pengatur tumbuh sintetis(antonik) dan berbagai konsentrasiekstrak tunas air kakao (alami) di sajikanpada Tabel 1. Nilai F hitung persentasehidup tanaman lidah mertua padapengamatan minggu ke-1 sampai denganminggu ke-12 dengan perlakuankonsentrasi zat perangsang tumbuhsintentis perlakuan alami disajikan padaTabel 2.

Perlakuan Jumlah Tanaman Hidup Total Rata-rata5MST 6MST 7MST 8MST 9MST 10MST 11MST 12MSTA0E0 12 12 12 12 12 12 12 12 96 12,0A0E1 11 12 12 12 12 11 11 11 92 11,5A0E2 11 12 12 12 12 12 12 11 94 11,8A0E3 10 10 10 10 10 10 10 10 80 10,0A1E0 12 12 12 12 12 12 12 12 96 12,0A1E1 12 12 12 12 12 12 12 12 96 12,0A1E2 12 11 11 11 11 11 11 11 89 11,1A1E3 12 10 10 10 10 10 10 10 82 10,3A2E0 10 11 11 11 11 11 11 11 87 10,9A2E1 12 12 12 12 12 12 12 12 96 12,0A2E2 11 10 10 10 10 10 10 10 81 10,1A2E3 12 11 11 11 11 11 11 11 89 11,1A3E0 12 11 11 11 11 11 11 11 89 11,1A3E1 12 10 10 10 10 11 11 10 84 10,5A3E2 12 12 12 12 12 12 12 11 95 11,9A3E3 12 12 12 12 12 11 11 11 93 11,6Total 185 180 180 180 180 179 179 176 1439Persentase 96,4 93,8 93,8 93,8 93,8 93,2 93,2 91,7Rata-rata 11,6 11,3 11,3 11,3 11,3 11,2 11,2 11,0 11,2
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Tabel 2. Nilai F Hitung Persentase Hidup Tanaman Lidah Mertua dengan Perlakuan ZPT Sintetis dan Alamipada Pengamatan Minggu ke 5 Sampai Minggu ke 12
SK DB F hit Persentase Tumbuh Pengamatan Ming ke-1 sampai Ming ke-125MST 6MST 7MST 8MST 9MST 10MST 11MST 12MST 0,5 0,1Klok 1 3,69 0,52 0,52 0,52 0,52 1,40 0,34 0,34 4,49 8,53Prk 15 3,47 1,51 1,51 1,51 1,51 1,40 0,73 0,73 2,35 3,41A 3 6,97 0,34 0,34 0,34 0,34 0,16 0,23 0,23 3,24 5,29E 3 0,41 1,03 1,03 1,03 1,03 2,23 1,13 1,13 3,24 5,29AXE 9 3,33 2,06 2,06 2,06 2,06 1,54 0,76 0,76 2,54 3,78Dari Tabel 2 diatas persentasehidup tanaman lidah mertua denganperlakuan ZPT sintetis dan alami padapengamatan minggu ke-1 sampai mingguke-4 perlakuan tidak nyata baik padasetiap kelompok, sedangkan pada mingguke-5 perlakuan sangat nyata (A1 100 ppm)dikerenakan F hitung lebih besar daripada F 0,01, sehingga pada perlakuanAntonik (F hit:6,97) dan F 0,1 (5,29) danperlakuan kombinasi nyata sedangkanpada minggu ke-6 sampai pengamatanminggu ke-12persentase hidup tanamanlidah mertua tidak berpengaruh nyatapada perlakuan dan kelompok. Persentasestek hidup daun tanaman lidah mertua(Sansevieria) selama 12 minggusetelahtanam (MST) menunjukkan bahwa rata-rata persentase stek hidup pada 5 MSTadalah 100%, 8 MST adalah 99,4%, dan 12MST adalah 94,4% (153 stek berhasilhidup dengan baik dari total162 stek)untuk semua perlakuan zat pengaturtumbuh sintetik Rootone-F dan asal bahanstek (Sulistiana 2007).Berat Basah Akar Tanama Hias LidahMertua (g)Data pengamatan berat basah akartanaman hias lidah mertuapada umur 12minggudisajikan pada Lampiran 1, hasilpengukuran berat basah akar  tanaman

hias lidah mertua, umur 12 minggutanaman, menunjukan bahwa perlakuanpemberian (E1) merupakan hasil yangtertinggi (412,13g) berbeda nyata denganperlakuan pemberian (E2) yaitu (344,25g), perlakuan (E0) yaitu (339,00) danperlakuan (E3) merupakan hasil terkecil(298,83 g) dan perlakuan pemberian (A0)merupakan hasil yang tertingi (377,46 g)dengan bedatidak nyata dengan perlakuanlainnya dan perlakuan (A2) merupakanhasil terkecil(314,79g). Hal ini terlihatpada Tabel 3.Tabel 3. Rata-Rata Hasil Berat Basah AkarTanamanLidah Mertua pada Perlakuan Ekstrak Tunas AirKakao Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata padateraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Perlakuan Konsentrasi Antonikberbeda tidak nyata dengan perlakuanberbagai konsentrasi lain. Berdasarkanrata-rata perlakuan konsentrasi antonikterhadap tanaman hias lidah mertuatertinggi terdapat pada perlakuan kontrol(377,46g) dan yang terkecil terdapat padaperlakuan A2 (314,79g). Dapat dilihatpada Tabel 4.

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Eo 339,00 * b AE1 413,13 * a AE2 344,25 * b AE3 298,83 tn c A
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Tabel 4. Rata-Rata Hasil Berat Basah AkarTanamanLidah Mertuapada  Perlakuan Konsentrasi Antonikpada Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Berdasarkan Tabel 4 di atasperlakuan Atonik berlaku tidak nyataterhadap pertumbuhan akar tanamanlidah mertua, hal ini bukan hanyadisebabkan konsentrasi Atonik namunlingkungan dan media tanam juga dapatmempengaruhi pertumbuhan akar padatanaman lidah mertua. MenurutDwijoseputro (1988) walaupun setekmendapat perangsang untukpertumbuhan akar,tapi kalau faktorlingkungan dan media tumbuh tidakmendukung maka akar juga tidakakanberkembang dengan baik. panjangpendeknya akar dipengaruhi juga olehrintangan yang ditemui oleh akar dalammenembus tanah, bila akar tidakmampumenembus tanah, maka bentuk akar jadilebih pendek.Berat Kering Akar Tan. Lidah Mertua (g)Data pengamatan berat kering akartanaman hias lidah mertua pada umur 12minggu dapat dilihat lebih jelas padaLampiran, tertera tabel pengukuran beratbasa akar tanaman hias lidah mertua,umur 12 minggu tanaman, pengukuranmenunjukan bahwa perlakuan pemberian(E0) merupakan hasil yang tertinggi(191,79g) dengan tidak nyata denganperlakuan pemberian (E1) dan perlakuan(E2) dan perlakuan (E3) merupakan hasil

terkecil (172,38 g) dan perlakuanpemberian (A3) merupakan hasil yangtertingi (196,83 g) dengan bedatidak nyatadengan perlakuan lainnya dan perlakuan(A2) merupakan hasil terkecil (166,71g).Untuk lebih jelas, di bawah ini terteratabel Rata-rata hasil berat basah akartanaman hias lidah mertua pada umur 12minggu.Tabel 5. Rata-Rata Hasil Berat Kering AkarTanaman Lidah Mertua pada Perlakuan EkstrakTunas Air Kakao Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Perlakuan Konsentrasi Antonikberbeda tidak nyata dengan perlakuanberbagai konsentrasi lain. Berdasarkanrata-rata perlakuan konsentrasi antonikterhadap tanaman hias lidah mertuatertinggi terdapat pada perlakuanA3(196,83g) dan yang terkecil terdapat padaperlakuan A2 (166,71g). Dapat dilihatpada Tabel 6 dibawah ini.Tabel 6. Rata-Rata Hasil Berat Kering AkarTanaman Lidah Mertua pada PerlakuanKonsentrasi Antonik pada Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Berat Basah Tanaman Lidah Mertua (g)Data pengamatan berat basahtanaman lidah mertua pada umur 12

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Ao 377,46 tn a AA1 347,67 tn a AA2 314,79 tn a AA3 254,29 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Eo 191,21 tn a AE1 187,42 tn a AE2 186,42 tn a AE3 172,38 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Ao 189,21 tn a AA1 185,25 tn a AA2 166,71 tn a AA3 196,83 tn a A
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minggu dapat dilihat lebih jelas pada tabelpengukuran berat basa  tanaman hiaslidah mertua, umur 12 minggu tanaman,pengukuran menunjukan bahwa perla-kuan pemberian (E3) merupakan hasilyang tertinggi (15,73g) dengan tidaknyata dengan perlakuan pemberian (E0)dan perlakuan  (E1) dan perlakuan (E2)merupakan hasil terkecil (12,73 g) danperlakuan pemberian (A3) merupakanhasil yang tertingi (16,37 g) denganbedatidak nyata dengan perlakuan lainnyadan perlakuan (A1) merupakan hasilterkecil(12,75g). Untuk lebih jelas, dibawah ini tertera Tabel 7 Rata-rata hasilberat basa akar  tanaman hias lidahmertua pada umur 12 minggu.Tabel 7. Rata-Rata Hasil Berat Basah TanamanLidah Mertua pada Perlakuan Ekstrak Tunas AirKakao Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Perlakuan Konsentrasi Antonikberbeda tidak nyata dengan perlakuanberbagai konsentrasi lain. Berdasarkanrata-rata perlakuan konsentrasi antonikterhadap tanaman hias lidah mertuatertinggi terdapat pada perlakuan A3(16,37g) dan yang terkecil terdapat padaperlakuan A1 (12,75g). Dapat dilihat padaTabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Hasil Berat Basah TanamanLidah Mertuapada  Perlakuan Konsentrasi Antonikpada Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Berat Kering  Tanaman Lidah Mertua (g)Data pengamatan berat keringtanaman hias lidah mertua pada umur 12minggu dapat dilihat lebih jelas pada tabelpengukuran berat basah akar  tanamanhias lidah mertua, umur 12 minggutanaman, pengukuran menunjukan bahwaperlakuan pemberian (E0) merupakanhasil yang tertinggi (7,75g) dengan tidaknyata dengan perlakuan pemberian (E2)dan perlakuan  (E3) dan perlakuan (E1)merupakan hasil terkecil (5,99 g) danperlakuan pemberian (A3) merupakanhasil yang tertingi (7,34 g) denganbedatidak nyata dengan perlakuan lainnyadan perlakuan (A1) merupakan hasilterkecil(6,13g). Untuk lebih jelas, di bawahini tertera Tabel 9 rata-rata hasil beratkering  tanaman hias lidah mertua padaumur 12 minggu.Tabel 9. Rata-Rata Hasil Berat Kering TanamanLidah Mertua pada Perlakuan Ekstrak Tunas AirKakao Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Eo 14,76 tn a AE1 13,76 tn a AE2 12,94 tn a AE3 15,73 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Ao 14,12 tn a AA1 12,75 tn a AA2 13,97 tn a AA3 16,37 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Eo 7,75 tn a AE1 5,99 tn a AE2 6,50 tn a AE3 6.30 tn a A
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Perlakuan Konsentrasi Antonikberbeda tidak nyata dengan perlakuanberbagai konsentrasi lain. Berdasarkanrata-rata perlakuan konsentrasi antonikterhadap tanamanhias lidah mertuatertinggi terdapat pada perlakuanA3(7,34g) dan yang terkecil terdapat padaperlakuan A1 (6,13g). Dapat dilihat padaTabel 10.Tabel 10. Rata-Rata Hasil Berat Kering TanamanLidah Mertua pada  Perlakuan Konsentrasi Antonikpada Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Volume Akar Tanaman Hias Lidah MertuaData pengamatan volume akartanaman hias lidah mertua pada umur 12minggu dapat dilihat lebih jelas padaLampiran, tertera tabel pengukuranvolume akar tanaman hias lidah mertua,umur 12 minggu tanaman, pengukuranmenunjukan bahwa perlakuan pemberian(E2) merupakan hasil yang tertinggi (3,35)dengantidak nyata dengan perlakuanpemberian (E1) dan perlakuan  (E3)danperlakuan (E0) merupakan hasil terkecil(3,02) dan perlakuan pemberian (A3)merupakan hasil yang tertingi (3,92)dengan beda tidak nyata denganperlakuan lainnya dan perlakuan (A1) dan(A2) merupakan hasil terkecil (2,85).Untuk lebih jelas, di bawah ini terteratabel rata-rata hasil volume akar  tanamanhias lidah mertua pada umur 12 minggu.

Tabel 11. Rata-Rata Hasil Volume AkarTanamanLidah Mertua pada Perlakuan Ekstrak Tunas AirKakao Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Perlakuan Konsentrasi Antonikberbeda tidak nyata dengan perlakuanberbagai konsentrasi lain. Berdasarkanrata-rata perlakuan konsentrasi antonikterhadap tanaman hias lidah mertuatertinggi terdapat pada perlakuanA3(196,83mm) dan yang terkecil terdapatpada perlakuan A2 (166,71mm). Dapatdilihat pada Tabel 12 dibawah ini.
Tabel 12. Rata-Rata Hasil Volume Akar TanamanLidah Mertua pada  Perlakuan Konsentrasi Antonikpada Umur 12 Minggu.

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom yangsama tidak berbeda nyata pada teraf 5% (huruf kecil) dan padataraf 1% (huruf besar) dengan uji jarak Duncan (DMRT)Pada umur 12 minggu volume akartanaman lidah mertua pada perlakuanantonik berpengaruh tidak nyata darikeseluruan perlakuan, sedangkanperlakuan yang tertinggi pada perlakuanA3 (3,92) dan yang terendah padaperlakun A1 (2,83). Seperti dijelaskan olehHartman dan Kester (1983) menjelaskantujuan pemberian auksin adalah untukmempercepat persentase setek berakar,mempercepat pemunculan akar,meningkatkan kualitas perakaran dan

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Ao 6,23 tn a AA1 6,13 tn a AA2 6,83 tn a AA3 7,34 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Eo 3,02 tn a AE1 3,33 tn a AE2 3,35 tn a AE3 3,14 tn a A

Perlakuan Rata-rata 0.05 0.01Ao 3,27 tn a AA1 2,83 tn a AA2 2,85 tn a AA3 3,92 tn a A
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menyeragamkan muncul akar. Auksintersebut mengaktifkan enzim-enzimtertentu untuk dapat melancarkantransportasi zat-zat organik tertentu danion-ion organik lain yang bermanfaatuntuk mendorong reaksi biokimia dalamsel. Akibatnya akan terjadi pembelahandan pembesaran sel diikuti oleh inisiasiakar.
SIMPULANTidak adanya respon pada beratbasah tanaman, bobot basah akar, bobotkering akar dan volume akar terkecualipada parameter persentase hiduptanaman lidah mertua yaitu padakonsentrasi A1EO, A1E0 dan A2E0memeberikan respon pada persentasehidup tanaman lidah mertua.
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